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SOSIALISASI MENGEMIS: 

Studi Deskriptif tentang Sosialisasi Mengemis di Dusun Duluran, Desa Gedangsewu, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri

Oleh: Dhita Ayu Pradnyapasa

Ringkasan
Pengemis adalah suatu gejala sosial yang tidak pernah tuntas penanganannya. Semakin sering pula dijumpai ibu yang menggendong maupun membawa anaknya untuk mengemis di jalanan. Pada sebuah dusun yang terletak di Kabupaten Kediri, terdapat pemukiman yang menjadikan mengemis sebagai sebuah rutinitas pekerjaan, tidak peduli tua maupun muda, bahkan hingga anak-anak juga ikut mengemis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 

Penelitian ini bermaksud menjawab masalah yang berkaitan dengan sosialisasi pekerjaan mengemis yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak-anaknya. Dengan menggunakan teori proses sosialisasi Charles H.Cooley dan George Herbet Mead serta teori kebudayaan kemiskina Oscar Lewis diharapkan mampu menjawab permasalahan penelitian yang ada. Penelitian ini merupakan tipe penelitian deskriptif yang menggunakan metode pengambilan sampling adalah dengan purposive. Penelitian dilakukan di Dusun Duluran, Desa Gedangsewu, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri. 
Hasil temuan dari penelitian menunjukkan bahwa orang tua sebagai agen sosialisasi yang pertama memberikan nilai-nilai tentang mengemis dengan sosialisasi parsipatoris dan represif. Kebiasaan mengemis yang dilakukan orang tuanya ditiru oleh anak-anak. Orang tua, terutama ibu sering mengajak anak-anak mengemis sejak bayi, kemudian ketika umur 4 hingga 5 tahun, anak dibiarkan mengemis sendiri dengan pengawasan maupun tidak diawasi. Orang tua tidak pernah menghukum ketika mengetahui anak-anaknya mengemis. Meskipun citra pengemis buruk, masyarakat di Dusun Duluran juga ingin terlepas dari jeratan kemiskinan.

Kata Kunci : Sosialisasi, Kebudayaan, Kemiskinan, Partisipatoris, Represif, Mengemis.

Summary
Beggars is a social phenomenon that was never completed treatment to reduce the amount in the urban and rural areas. We are also increasingly being met mothers who carry or bring their children to beg in the streets. In a village located in the district of Kediri, there is a settlement that makes begging as a routine job, no matter young or old, even to the children also beg to make ends meet everyday. 

This study intends to answer the problems associated with socialization begging work done by parents to their children. By using the theory of socialization by Charles H.Cooley and George Herbet Mead and cultural theory kemiskina Oscar Lewis expected to answer the problems of existing research. This research is a type of descriptive study using a purposive sampling is. The study was conducted in Hamlet Duluran, Gedangsewu Village, Subdistrict Pare, Kediri. Data collection techniques used, the first primary data obtained through interviews using an interview guide. Second, secondary data obtained from the second source or sources are needed. Analysis of the data used to analyze all data obtained and discuss the theory.
The findings of the study indicate that parents as socialization agents who first gave values ​​about begging with participatory and repressive socialization. Conducted begging parents imitated by children. Parents, especially mothers often take the children begging as a baby, and then when the age of 4 to 5 years, children are left to beg alone with no supervision or supervised. Parents never punished while knowing their children begging. Although the image of poor beggars, people in the hamlet Duluran also want regardless of the poverty trap.  


Keywords: Socialization, Culture, Poverty, Participatory, Repressive, Begging.
A. Pendahuluan

Akhir-akhir ini, semakin sering kita menjumpai banyaknya gelandangan, pengemis, maupun pekerja anak yang berada di tengah kota, fasilitas-fasilitas umum, traffic light bahkan hingga masuk pada wilayah kampus dan pemukiman warga. Sekelompok orang yang hidupnya di bawah batas ukuran cukup akan melakukan hal yang disebut mengemis. Pengemis ini akan menggunakan gelas, kotak kecil, topi ataupun benda lainnya yang dapat dimasuki oleh uang dan yang sering pula kita temui sekarang ini adalah dengan menggunakan amplop yang berisikan keluh kesah mereka, seperti masalah pendidikan, susu untuk anaknya, atau permasalahan tempat tinggal. Mengemis itu sendiri adalah kegiatan meminta-minta bantuan, derma, sumbangan baik kepada perorangan atau lembaga yang identik dengan penampilan pakaian yang serba kumal sebagai sarana untuk mengungkapkan kebutuhan apa adanya dan dengan berbagai cara lain untuk menarik simpati orang lain (Shalih bin Abdullah, 2003:17). Cara yang dimaksudkan yaitu dengan mengamen, atau bahkan dengan mengatasnamakan suatu yayasan panti asuhan yang ilegal untuk mendapatkan sejumlah uang dari masyarakat.

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No.31 Tahun 1980, orang-orang yang mendapat penghasilan dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara dan alasan dengan mengharapkan belas kasihan dari orang lain disebut dengan pengemis.

Pengemis merupakan gejala sosial yang selalu hadir di tengah-tengah dinamika perkembangan suatu wilayah perkotaan maupun pedesaan. Secara fisik, pengemis juga berinteraksi dengan masyarakat di sekitarnya tetapi sesungguhnya mereka terisolasi karena tidak bisa mencapai fasilitas yang ada. 

Pengemis adalah seorang yang tidak mempunyai penghasilan yang tetap, dan pada umumnya hidup dengan cara mengandalkan belas kasihan dari orang lain. Mengemis menjadi sebuah budaya saat ini, karena banyak sekali orang yang sebenarnya masih dalam keadaan sehat memilih jalan untuk mengemis/meminta-minta. Karena kondisi tersebutlah, maka praktek dalam mengemis dikatakan sebagai perilaku yang menyimpang dari norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Keadaan para pengemis dan gelandangan yang hidup di jalanan mengakibatkan kondisi mereka mengalami berbagai penyakit dan jauh dari kebersihan. Tidak jarang pula ditemukan para gelandangan dan pengemis yang mengalami penyakit kulit akibat dari pakaian yang tidak bersih dan selalu melekat pada tubuhnya sepanjang hari. Gelandangan dan pengemis yang hidup di jalanan juga sering tidak membersihkan dirinya, jikalau membersihkan pun hanya menggunakan air seadanya. Mereka juga tak jarang mengalami gizi buruk pada tingkat anak-anak.
B. Tinjaun Pustaka

Kenyataannya yang terjadi sekarang ini adalah bahwa seseorang yang memilih untuk mengemis/meminta-minta benar-benar miskin dan atau dimiskinkan ataukah hanya sebuah kamuflase kehidupannya yang sebenarnya, yakni mengemis dijadikan sebuah pekerjaan dengan ia rela untuk meniru gaya seorang pengemis, karena sebenarnya kehidupannya sendiri jauh lebih baik dari miskin. Kehidupan dari sebagian pengemis yang jauh dari batas miskin seringkali muncul ke permukaan. Dan ditemukan fakta bahwa sebagian dari mereka hidup dalam kondisi berkecukupan, memiliki rumah, kendaraan, dan fasilitas kehidupan lainnya meskipun dalam kesehariannya adalah mengemis. Hal ini terjadi di Desa Pragaan Daya, Madura yang menjadi penelitian M.Ali Humaidy.

Gelandangan dan pengemis adalah wujud dari wajah kemiskinan di perkotaan dan juga di pedesaan. Secara harfiah, kemiskinan berasal dari kata dasar miskin diberi arti “tidak berharta benda” (Poerwadarminta, 1996:322). Dalam pengertiannya yang lebih luas, kemiskinan dapat dikonotasikan sebagai suatu kondisi dimana baik seseorang secara individu, keluarga, maupun kelompok dalam ketidakmampuannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga kondisi tersebut seringkali memicu timbulnya permasalahan sosial yang ada dalam masyarakat, seperti kriminalitas. Menurut Tulus Tambunan (1996:53), kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang kekurangan dalam kegiatan memenuhi kebutuhan dasar, seperti kebutuhan akan makanan, pakaian, perumahan, hidup sehat, pendidikan, komunikasi sosial, atau lainnya.  

Selanjutnya menurut Chambers (dalam Abdul Wahab, 2005:45) bahwa karakter masyarakat miskin dalam hidupnya akan dipicu oleh tuntutan dan desakan untuk dapat bertahan hidup, artinya ada yang untuk dimakan dan tidak jatuh sakit atau tertimpa kekecewaan. Kebanyakan masyarakat di desa, baik pria maupun wanita harus melakukan pekerjaan apa saja untuk dapat mempertahankan hidupnya. Pada dasarnya, kemiskinan selalu dikaitkan dengan ekonomi, akan tetapi kemiskinan menyangkut berbagai aspek, yakni  material, sosial, kultural, dan institusional. 
C.Pembahasan

Kemiskinan tidak hanya terjadi di pedesaan namun masyarakat kota yang dianggap metropolitan pun juga tak luput mengalami hal tersebut. Kemiskinan mampu menjadi sumber malapetaka di dalam kehidupan. Ironisnya, malapetaka masih merajalela dan singgah di negeri ini, seolah sudah menjadi budaya. Walaupun negeri ini terkenal dengan Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah, tanah yang subur, hingga memunculkan slogan “gemah ripah loh jinawi toto titi tentrem karto raharjo”, akan tetapi realita yang terjadi berkata lain, masih banyak orang-orang di Indonesia yang terjerat kemiskinan. Kemiskinan bukan hanya masalah pendapatan atau ekonomi tetapi juga secara kultural dan struktural. Kemiskinan yang terjadi di Indonesia didominasi oleh kemiskinan struktural, yakni kemiskinan yang disebabkan oleh kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak pro-rakyat melainkan hanya menguntungkan beberapa pihak saja. Seperti kita ketahui, menjadi orang miskin sangatlah susah dengan keinginannya. Diibaratkan saja jika ada anggota dalam keluarga miskin sakit, namun si miskin tidak memilki uang maka ia akan berpikir banyak kali untuk berobat. Berbeda dengan si kaya yang memiliki uang, maka ia tidak akan berpikir lagi untuk berobat. Masalah-masalah struktural seperti penguasaan produksi, terutama tanah, kualitas SDM, subsidi, dan akses kepada pasar inilah yang menghambat si miskin untuk dapat maju karena hal tersebut telah dikuasai oleh pemilik modal dan harta.

Keberadaan pengemis adalah hal yang tidak bisa dihilangkan begitu saja dalam masyarakat, karena selama masalah kemiskinan di Indonesia belum dapat terpecahkan, maka pengemis akan tetap ada dalam kehidupan masyarakat walaupun dalam pemenuhan kebutuhannya mereka terpaksa harus meminta-minta.

Masyarakat biasanya menilai bahwa golongan pengemis maupun gelandangan sebagai orang-orang yang malas dan tidak berusaha, tidak mempunyai motivasi, bersikap menerima nasib serta menerapkan pola perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan pola kebudayaan masyarakat pada umumnya. Pola perilaku yang tidak sesuai menurut masyarakat umumnya itu adalah, tidak mempunyai semangat kerja keras, tidak mempunyai perhatian terhadap berbagai masalah yang berkaitan dengan usaha perbaikan dan tidak mempunyai rasa harga diri dan kehormatan.

Pemerintah telah mengatur permasalahan gelandangan dan pengemis yang tertuang dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 504 dan Pasal 505. Akan tetapi hal tersebut bertolak belakang dengan Pasal 34 Undang-Undang Dasar 1945. 

Sedangkan ada pula yang mempertahakan perilaku mengemis yang ada di Desa Pragaan Daya, Madura. Mengemis yang dipertahankan dan menjadi sebuah kebiasaan dan sebagai suatu pekerjaan dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di suatu dusun yang terdapat di Desa Gedangsewu di mana pemukiman tersebut dikenal oleh masyarakat sebagai kampung pengemis.

Dari kasus-kasus serta penulisan-penulisan penelitian sebelumnya yang membahas mengenai gelandangan dan pengemis, maka peneliti ingin menggali lebih jauh tentang permalahan pengemis. Ditambah pula ditemukan adanya sebuah wilayah di Kabupaten Kediri, yakni di Dusun Duluran, Desa Gedangsewu, Kecamatan Pare, dimana terdapat penyimpangan dari perilaku dari mayoritas warga yaitu kebanyakan dari masyarakat melakukan pekerjaan mengemis untuk mencukupi kebutuhan hidupnya maka sangat menarik bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai perilaku mengemis yang dilakukan secara hampir turun temurun di wilayah sebuah dusun yang warganya memilih bekerja sebagai pengemis. Dan dari fenomena di atas, maka penulis ingin mengetahui bagaimana sosialisasi perilaku mengemis yang terjadi dalam suatu desa yang dikenal sebagai kampung pengemis di Kabupaten Kediri.

Dalam hal sosialisasi, dipengaruhi oleh orang tua. Apabila orang tua tidak dapat melakukan peranannya dalam mendidik anak-anak mereka dengan baik dan terjadi sebuah kondisi yang berlainan dengan hal yang disebutkan di atas, maka anak-anak akan mengalami kekecewaan. Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa hal antara lain, orang tua kurang memperhatikan anak-anaknya, terlalu sibuk dengan kepentingan-kepentingannya, sehingga anak merasa diabaikan, hubungan anak dengan orang tua menjadi jauh, padahal anak-anak sangat memerlukan kasih saying dari kedua orang tua mereka, dan apabila orang tua terlalu memaksakan kehendak dan kemauannya kepada anak-anaknya akan mengakibatkan sang anak menjadi tertekan jiwanya. Dalam lingkungan keluarga kita mengenal dua macam pola sosialisai, yaitu dengan cara represif (repressive socialization) yg mengutamakan adanya ketaatan anak pada orang tua dan cara partisipasi (participatory socialization) yg mengutamakan adanya partisipasi dari anak.
Sosialisasi mengemis yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya di Dusun Duluran mengarah kepada sosialisasi partisipasi, dimana orang tua cenderung membiarkan anaknya untuk mengemis. Selain itu juga beberapa di antara informan juga melakukan sosialisasi represif yang menekankan pada kepatuhan seorang anak kepada orang tuanya. Beberapa di antara informan bahkan memilih untuk tidak memperbolehkan anak-anaknya mengemis seperti anak-anak yang berada di lingkungannya. Pola mengasuh anak di dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh sistem nilai,norma,dan adat istiadat yg berlaku pada masyarakat tempat keluarga itu tinggal. Jadi, kepribadian dan pola perilaku yang terdapat pada berbagai masyarakat suku bangsa sangat beragam coraknya.

Beberapa anak yang hidup di kampung pengemis meniru perbuatan orang tuanya yang melakukan pekerjaan mengemis. Anak-anak masih sering meniru kebiasaan-kebiasaan orang dewasa dan menjadikan hal tersebut sebagai rutinitas yang dilakukannya hingga dewasa. Anak-anak yang belum bisa menentukan hidupnya, mulai diajak mengemis oleh orang tuanya. Meski ada orang tua yang memarahi anaknya di dalam penelitian ini, akan tetapi itu hanyalah sebagian kecil dari warga desa, dan dapat dihitung. Demikian pula dengan orang tua yang menekankan kepatuhan anaknya untuk menaati perintahnya dan memarahi anaknya ketika tidak mau diajak untuk mengemis juga hanya sedikit.

Di samping itu, beberapa informan juga mengaku bahwa awalnya memaksa anak-anak mereka untuk mengemis, bahkan ketika mereka tidak ingin melakukan pekerjaan yang disuruh oleh kedua orang tuanya, mereka tidak segan-segan untuk memukul maupun meludahi anak-anaknya. Lingkungan yang mayoritas adalah orang-orang yang bekerja sebagai pengemis, mengakibatkan orang yang pada awalnya tidak mengemis, menjadi memilih untuk mengemis karena orang tersebut diajak oleh tetangganya dan melihat bahwa mencari uang dengan mengemis sangat mudah mendapatkan uang dan juga tidak memerlukan keahlian maupun keahlian yang khusus untuk bekerja. Kelonggaran dalam keluarga yang membebaskan cara hidup dan bergaul tanpa adanya kontrol yang ketat dari kedua orang tuanya, karena hal tersebutlah anak-anak di lingkungan pengemis ini semakin jauh dari kehidupan yang layak. Selain sosialisasi pekerjaan mengemis yang dilakukan keluarga dan lingkungannya, kondisi keluarga dan permasalahan keluarga yang diketahui oleh anaknya dapat juga mempengaruhi pemikiran seorang anak untuk memilih mengemis sebagai pekerjaannya. Sebagai seorang anak yang ingin berbakti kepada kedua orang tuanya dan juga ingin membantu beban kedua orang tuanya, mengakibatkan seorang anak akan memilih bekerja akan tetapi karena keterbatasannya, anak-anak hanya bisa melakukan pekerjaan mengemis untuk meringankan beban kedua orang tuanya.

Masyarakat pada umumnya menganggap bahwa para pengemis adalah orang-orang yang malas, akan tetapi dari sebagian informan mengaku bahwa mereka berniat untuk meninggalkan pekerjaannya sebagai pengemis, akan tetapi mereka terhambat oleh ketidaktersediaan modal untuk membuka usaha dan menjadikan kehidupan keluarganya layak. Sehingga meskipun ada pembinaan dari pihak Dinas Sosial, mereka merasa pembinaan tersebut tidak tepat sasaran dan juga tidak ada kelanjutan dari pembinaan dari pihak Dinas Sosial setelah melakukan pembinaan.


Apabila masyarakat di Dusun Duluran sering dan berminat untuk pergi ataupun mengikuti pembinaan, maka proses sosialisasi perilaku mengemis akan berhenti, karena ada keinginan untuk berhenti mengemis.
D. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan tentang “ Sosialisasi Mengemis (Studi Deskriprif Tentang Sosialisasi Pekerjaan Mengemis Kepada Anak Di Dusun Duluran, Desa Gedangsewu, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri)” dapat ditarik  kesimpulan dari hasil analisis tentang sosialisasi yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya,  yaitu Pertama terbentuknya kampung pengemis hingga saat ini adalah akibat dari jumlah pengemis yang tersebar di Kabupaten Kediri dan telah terjaring razia, sehingga mereka menempati lahan yang telah disediakan oleh Pemerintah dalam hal ini adalah Dinas Sosial Kabupaten Kediri. Mereka menempati lahan tersebut secara turun temurun dan kemudian mengajak teman tuna wisma maupun tuna karya yang mereka temui di jalanan untuk tinggal bersama di pemukiman tersebut, sehingga pemukiman semakin padat dan lingkungan semakin membuat seseorang untuk tetap memilih mengemis sebagai pekerjaan. 

Kedua adalah kondisi ekonomi yang layak disebut miskin dan pendidikan yang rendah, maka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari adalah dengan mengemis karena mereka merasa tidak akan bisa bersaing di dunia kerja formal, sedang mengemis tidak membutuhkan pendidikan, keahlian atau ketrampilan namun bisa mendapatkan uang. Orang tua mengajak anak-anak mereka yang masih berusia 1 hingga 5 tahun untuk mengemis. Terkadang anak yang masih bayi juga digendong dan diajak untuk mengemis guna memenuhi kebutuhan hidup mereka. Keluarga merupakan agen sosialisasi awal, di mana keluarga adalah tempat pertama anak untuk berinteraksi dan melakukan hubungan sosial. Keluarga sebagai agen sosialisasi yang utama berperan sangat penting dalam membentuk kepribadian seorang individu yang masih anak-anak. Orang tua, khususnya ibu memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter anaknya. Kepribadian orang tua sangat besar  pengaruhnya dalam pembentukan kepribadian anak. Dalam tahapan preparatory stage, seorang anak meniru kebiasaan yang dilakukan oleh orang tuanya. Sedangkan dalam tahap play stage, seorang anak akan semakin matang dan sempurna dalam menirukan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh orang tua mereka. Dan dalam tahap game stage, akan mulai mengurangi peniruannya akan tetapi seorang individu akan mengambil peranannya dalam kehidupan bermasyarakat. Sosialisasi pekerjaan mengemis dilakukan oleh orang tua dan kemudian ketika mulai bisa dilepas tanpa adanya pengawasan orang tua, maka anak-anak akan mengemis dengan temannya atau bahkan juga mengemis sendiri. Dengan menggunakan reward dan punishment dalam pengusahaan hasil mengemis, anak-anak mulai menuruti perintah orang tuanya untuk mengemis atau juga mengamen di jalanan. Lingkungan di mana mereka tinggal sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian seorang anak. Anak-anak melihat bahwa lingkungannya dengan mudah mendapatkan uang dengan cara mengemis, tanpa menggunakan suatu ketrampilan apapun sehingga ia mulai tergiur dan mulai melakukan pekerjaan yang sama dengan lingkungan di mana ia tinggal. Mengemis bukanlah hal yang tabu bagi masyarakat di Dusun Duluran, Desa Gedangsewu, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, mereka secara turun temurun mengenalkan pekerjaan mengemis kepada generasi yang berikutnya. Orang tua terkadang memaksa anak-anaknya untuk melakukan pekerjaan mengemis. Sehingga mau tidak mau, anak yang tidak memiliki kekuatan untuk melawan melakukan pekerjaan tersebut. Dengan menggunakan sosialisasi yang berorientasi terhadap kebebasan atau sosialisasi partisipatif (participatory socialization) yang menekankan pada penggunaan komunikasi secara lisan dan juga penekanan pada kebebasan anak kepada orang tuanya, dan kondisi dimana orang tua cenderung membiarkan anak-anak merek,  sehingga sosialisasi pekerjaan mengemis dapat diberlangsungkan tanpa hambatan yang berarti. Selain sosialisasi partisipatoris, beberapa informan juga menggunakan sosialisasi represif yang menekankan kepada kepatuhan dan juga pemberian hukuman dan imbalan kepada anak-anaknya yang mengemis. Beberapa informan juga ada yang tidak mensosialisasikan pekerjaan mengemis kepada anaknya. 

Ketiga adalah gelandangan dan pengemis ternyata memiliki motivasi untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dan berhenti menjadi seorang pengemis, akan tetapi mereka terbentur oleh budaya kemiskinan yang membuat mereka tidak bisa keluar dari kemiskinan yang membelenggu keluarganya. Kemiskinan yang menyebabkan mereka tidak memiliki akses ke dalam aspek-aspek kehidupan, seperti pengobatan, teknologi, pendidikan, pelayanan publik, dsb. Kemiskinan membuat mereka hidup kekurangan sandang, pangan, dan papan. Kemiskinan yang menjadi budaya dalam perkampungan pengemis haruslah segera dihilangkan dengan kontribusi masyarakat dan pemerintah. Akan tetapi program yang akan dicanangkan haruslah program yang benar-benar dibutuhkan oleh mereka sehingga mereka bisa keluar dari perangkap kemiskinan dan budaya kemiskinan yang telah ada secara turun temurun. Keadaan hidup para pengemis di  pemukiman yang masih di bawah garis kemiskinan menyebabkan cara hidup dan terbentuklah kebiasaan-kebiasaan yang sulit untuk diubah.
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